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EURUSD menunjukkan pelemahan pada hari ini di bawah level  
$1.18760 atau turun sebesar 0.03%. Para pelaku pasar 
memperkirakan produksi Industri akan menurun secara signifikan 
menjadi -1.5% dari periode sebelumnya sebesar 0.7%, ini 
menunjukkan penurunan pada nilai total output yang disesuaikan 
dengan inflasi disertai dengan kenaikan dari Dolar AS yang naik 
secara moderat yang memberikan tekanan lanjutan pada 
pergerakan euro. 

GBPUSD menunjukkan pelemahan pada hari ini dengan bergerak 
di bawah level $1.36500 atau menurun sebesar 0.07%. Pound 
Sterling melemah dengan para pelaku pasar yang memilih untuk 
menunggu rilis data pasar tenaga kerja Inggris dimana 
Unemployment Rate yang diperkirakan stabil di 5.1%, ini menjadi 
tanda-tanda permintaan tenaga kerja yang lemah dan 
perlambatan pertumbuhan upah memberikan dorongan pada 
ekspektasi pasar terhadap penurunan suku bunga BoE. 

USDJPY menguat pada hari ini dengan bergerak di atas level 
153.300 atau menguat sebesar 0.49%, setelah minggu lalu 
mengalami pelemahan sebesar 2.90%. Kenaikan ini diakibatkan 
sentimen risiko yang cenderung positif dan pertumbuhan 
ekonomi per kuartal empat lebih rendah menjadi 0.1% dari 
perkirakaan para pelaku pasar sebesar 0.4%  memberikan 
tekanan pagi pergerakan Yen Jepang. Ekspektasi kebijakan BoJ 
dan The Fed yang berbeda membatasi setiap apresiasi lebih lanjut



Harga emas menunjukkan pelemahan pada hari ini dengan 
bergerak di bawah level $5.000 di tengah kenaikan Dolar AS yang 
moderat bersamaan dengan sentimen risiko yang positif ini 
memberikan tekanan pada pergerakan emas yang menjadi salah 
satu aset safe-haven. 
Namun, penurunan ini dibatasi dengan risiko geopolitik yang 
masih berkelanjutan menjelang putaran kedua perundingan nuklir 
antara AS-Iran di minggu ini. Dengan AS yang telah mengirimkan 
kapal induk kedua ke wilayah tersebut dan bersiap untuk 
kemungkinan kampanye militer yang berkelanjutan jika 
perundingan tersebut tidak berhasil dan ekspektasi para pelaku 
pasar terhadap pemangkasan suku bunga lebih lanjut The Fed.

Harga minyak mentah global bergerak melemah dengan berada 
di bawah level $63.00 pada sesi sebelumnya. Pergerakan dari 
minyak dipengaruhi perkembangan geopolitik yang sedang 
berlangsung, perundingan antara AS dan Iran membuat para 
pelaku pasar memilih berhati-hati dan menunggu hasil 
pembicaraan yang akan dilaksanakan pada selasa di Jenewa, 
dengan Teheran yang menunjukkan kesiapan untuk memberikan 
konsesi nuklir jika AS mengenai  sanksi. Dimana Presiden AS, trump 
telah memperingatkan kemungkinan serangan jika negosiasi 
gagal. Bersamaan dengan itu Negosiasi Rusia dan Ukraina pun 
dijadwalkan untuk dilanjutkan pada selasa dengan AS sebagai 
mediator, yang dapat mempengaruhi pergerakan harga minyak.



Pergerakan Indeks Dolar AS (DXY) yang menguat pada hari ini 
dengan tertahan di atas level 96.90 atau naik 0.07%. Kenaikan 
Dolar AS yang moderat ini bersamaan dengan sentimen risiko 
yang cenderung positif. Namun, risiko-risiko geopolitik yang 
masih tetap berlanjut menjelang putaran kedua perundingan 
nuklir AS-Iran pada minggu ini. Diketahui  AS telah mengirimkan 
kapal induk kedua ke wilayah tersebut dan bersiap untuk 
kemungkinan kampanye militer yang berkelanjutan jika 
perundingan yang dilakukan  tidak berhasil disertai dengan setiap 
kenaikan Dolar AS ini tampaknya sulit dicapai di tengah 
ekspektasi terhadap sikap dovish The Fed yang menahan 
kenaikan Dolar AS.

Para pelaku pasar yang sudah melewati laporan ketenagakerjaan 
AS yang meningkat menjadi 130.000 dari periode sebelumnya 
yang telah dikoreksi sebesar 48.000 dan Unemployment Rate 
menjadi 4.3% lebih rendah dari periode sebelumnya 4.4%. Namun 
hasil US CPI YoY yang diperkirakan turun menjadi 2.4% dari 
periode sebelumnya 2.7% dan core CPI pun menurun menjadi 
2.5% dari periode sebelumnya 2.6%. Inflasi sangat penting bagi 
Bank Central karena menjadi indikasi kuat terkait arah tekanan 
harga. Ketenagakerjaan yang meningkat namun inflasi tahunan 
yang menurun dapat meningkatkan ekspektasi dari para pelaku 
pasar terkait pemangkasan suku bunga lebih lanjut dari  The Fed 
yang memicu pergerakan Dolar AS yang melemah.



1.19080 1.18290

1.18290 1.19080

Harga berada di bawah MA 5, dimana MA 20 berada di 
atasnya, sementara kedua MA bergerak turun, sinyal bearish

1.18660



1.36940 1.35720

1.35720 1.36940

Harga bergerak naik dengan berada di atas MA 5 dan MA 20, 
potensi kenaikan jangka pendek

1.36300



152.740 153.940

152.740 153.940

Tren kenaikan minor terbentuk ketika harga berada di atas MA, 
dimana kedua MA tengah bergerak naik

153.380



4937.00 5035.00

4937.00 5035.00

Harga bergerak di antara MA 5 dan MA 20, dimana kenaikan 
masih tertahan pada level 5.040, potensi pelemahan terbuka

4989.00



72.910 78.890
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Rebound terbatas terbentuk ketika harga bergerak naik dari 
atas MA 5 dan MA 20, kedua MA mengalami golden cross

76.010
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Melanjutkan tren bearish, dimana harga tertahan di antara 
MA 5 dan MA 20 , kedua MA bergerak datar

63.01



49153 50134

49153 50134

Kenaikan jangka pendek mulai terlihat ketika MA bergerak naik 
dan crossing pada MA 5 dan MA 20

49487
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Kenaikan jangka pendek mulai terlihat ketika MA bergerak naik 
dan crossing pada MA 5 dan MA 20

24784.00



6808.00 6941.00
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Kenaikan jangka pendek mulai terlihat ketika MA bergerak naik 
dan crossing pada MA 5 dan MA 20

6853.00




